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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) dalam 

dunia ekonomi, merupakan hal yang dianggap penting sebagaimana yang terjadi 

dalam pemerintahan negara. Implementasi Good Corporate Governance pada saat 

ini bukan lagi sekedar kewajiban, namun telah menjadi kebutuhan bagi setiap 

perusahaan dan organisasi. Pernyataan tersebut telah menegaskan bahwa 

perusahaan-perusahaan memiliki kedudukan penting dalam menjalankan Good 

Corporate Governance  dalam kehidupan ekonomi dan sosial kita. 

Pengelolaan perusahaan (corporate governance) dalam bidang ekonomi 

merupakan hal yang dianggap penting seperti yang terjadi dalam pemerintahan 

negara. Good Corporate Governance diperlukan untuk memberikan kemajuan 

terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur panjang dan 

bisa dipercaya. Ada beberapa prinsip yang dibutuhkan untuk membangun suatu 

budaya bisnis yang sehat, yaitu transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban dan keadilan. 

Penerapan Prinsip-prinsip Good Corporate Governance perlu dimiliki 

perusahaan agar mampu memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang 

saham dan pihak kreditur, sehingga mereka yakin terhadap perolehan keuntungan 

dari investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi, selain itu juga dapat menjamin 

terpenuhinya kepentingan karyawan serta perusahaan itu sendiri. Dari sinilah, 
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nampak bahwa penerapan GCG sangatlah penting. Para pelaku usaha di Indonesia 

juga turut menyepakati bahwa penerapan Good Corporate Governance sebagai 

suatu sistem tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu hal yang penting, 

hal ini dibuktikan dengan penandatanganan perjanjian Letter of Intent (LOI) 

dengan IMF tahun 1998, yang salah satu isinya adalah pencantuman jadwal 

perbaikan tata kelola perusahaan di Indonesia (Sulistyanto, dalam Anton 2012). 

Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai alat 

untuk mendisiplinkan pengelola agar mentaati kontrak yang telah disepakati, 

sehingga dengan adanya mekanisme tata kelola yang baik yang dilandasi dengan 

prinsip-prinsip corporate governance ini diharapkan dapat mengurangi masalah 

keagenan.  

Berdasarkan teori keagenan, dengan adanya tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance) dapat memberikan jaminan bahwa setiap 

investor dapat memperoleh pengembalian dari setiap investasi yang dilakukannya 

dan manajer tidak akan mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam 

proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana/kapital yang 

telah ditanamkan oleh investor selain itu para investor dapat mengontrol para 

manajer, dengan kata lain yakni Corporate Governance diharapkan akan dapat 

berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya keagenan (agency cost) yang 

kemudian dapat meningkatkan kinerja perusahaan dimana kaitannya dengan 

dengan kinerja keuangan, laporan keuangan menjadi patokan untuk mengukur 

bagaimana kinerja suatu perusahaan itu dikatakan baik atau tidak. (Sudana,2011) 
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Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Hastuti, dalam 

Yudha,2007). Manajemen dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan dan 

menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dengan mempertimbangkan masalah pembiayaan terhadap aset 

dengan menggunakan rasio Return On Aset (ROA). Pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan dengan ROA menunjukkan kemampuan atas modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 

Keberadaan aset merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan karena 

pembiayaan aset yang cukup mahal diharap dapat memberi hasil yang maksimal 

dalam menjunjung kegiatan operasional perusahaan.  

Dari uraian diatas, untuk mengetahui perkembangan kondisi keuangan 

BPJS Ketenagakerjaan terkonsolidasi dengan data rasio Return On Asset sebagai 

berikut ini: 

Tabel 1.1 

Return On Aset BPJS Ketenagakerjaan 

 

No. Tahun  Laba Bersih   Total Aset  ROA 

1 2015         784.033.980.181         28.398.373.390  28% 

2 2016     1.264.228.162.256         29.921.647.772  42% 

        Sumber: Laporan Keuangan BPJS Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru 

       Yang Telah Diolah. 
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Dari tabel diatas dapat diketahui peningkatan kondisi keuangan BPJS 

Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru yang dihitung menggunakan rasio Return On 

Aset dari tahun 2015 dengan ROA 28% dimana ditahun 2016 mengalami 

kenaikan sebesar 48%. 

Meskipun pentingnya penerapan GCG sudah sangat jelas sebagaimana 

dijelaskan di atas, namun dikalangan pelaku usaha di Indonesia masih tergolong 

minim. Bukti empiris yang diperoleh dari hasil riset (Zhuang, dkk pada tahun 

2000, dalam Anton, 2012) yang membandingkan pelaksanaan Corporate 

Governance di lima negara di Asia, yaitu Korea, Thailand, Malaysia, Filipina, dan 

Indonesia, menunjukkan masih lemahnya perusahaan-perusahaan publik di 

Indonesia dalam mengelola perusahaan dibanding negara-negara Asia Tenggara. 

Hal ini ditunjukkan oleh masih lemahnya standar-standar akuntansi dan regulasi, 

pertanggungjawaban terhadap para pemegang saham, standar-standar 

pengungkapan dan transparansi serta proses-proses kepengurusan perusahaan.   

Dalam Bisnis Indonesia, dipaparkan hasil survey yang menunjukkan hal 

senada, yaitu survey CLSA (Credit Lyonnais Securities Asia) diakhir tahun 2004 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke-10 atau terburuk di Asia Tenggara atas 

pelaksanaan GCG, dan survey Standard & Poors juga menyatakan pelaksanaan 

GCG di Indonesia secara umum stagnan. Para pelaku usaha menilai GCG hanya 

sebatas kepatuhan terhadap peraturan yang kurang memberikan dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan seperti halnya dalam kegiatan pemasaran. Sehingga ini 

menjadi alasan mengapa GCG kurang maksimal dalam hal implementasinya di 

kalangan perusahaan-perusahaan Indonesia.  
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Lemahnya praktik Good Corporate Governance terbukti dari berbagai 

skandal keuangan. Akhir-akhir ini, Corporate Governance menjadi salah satu 

topik pembahasan sehubungan dengan semakin gencarnya publikasi mengenai 

fraud serta keterpurukan bisnis akibat kesalahan para eksekutif manajemen. Salah 

satu bukti lemahnya praktik Good Corporate Governance di Indonesia. Dimana 

masih kurangnya salah satu penerapan prinsip Good Corporate Governance 

Akuntabilitas, dengan kasus masih banyaknya penggunaan Calo (Jasa Perantara) 

dalam melakukan pencairan dana klaim JHT. (Tribunnews.com 2017) 

Suatu hal yang sangat kontradiktif, dimana di satu sisi penerapan GCG 

diyakini sangatlah penting dalam pencapaian tujuan perusahaan yang 

berkelanjutan, namun di sisi lain, banyak pelaku usaha yang enggan 

menerapkannya secara sungguh-sungguh dengan alasan dampak yang ditimbulkan 

kurang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kontradiksi tersebut 

menjadi salah satu latar belakang ditelitinya pengaruh penerapan Good Corporate 

Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Penerapan 

Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan yaitu (Anton, 

2012) meneliti mengenai Analisis Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Peraih The Indonesia Most Trusted 

Company–Cgpi dengan EVA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Prinsip 

Good Corporate Governance  dengan proksi CGPI yang terbukti tidak terdapat 

pengaruh langsung yang positif secara signifikan terhadap EVA. (Komang, 2013) 

meneliti mengenai Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 
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Lembaga Perkereditan Desa di Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa Corporate Governance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan LPD diKecamatan Mengwi Kabupaten 

Badung.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Anton, 2012) dan (Komang, 2013) terdapat beberapa perbedaan. 

Perbedaan pertama  yaitu, terdapat pada alat ukur yang digunakan. Dimana 

(Anton, 2012) dalam penelitian ini menggunakan EVA, sedangkan (Komang, 

2013) dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset. Perbedaan kedua 

yaitu, terletak pada periode penelitian. Dimana (Anton, 2012) menggunakan 

periode penelitian tahun 2004-2008, dan  (Komang, 2013) menggunakan periode 

penelitian tahun 2008-2010. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan periode 

penelitian tahun 2012-2016.  Dengan menggunakan periode penelitian tersebut 

diharapkan hasil penelitian lebih mencerminkan keadaan terkini. 

Pada uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan BPJS Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru”. 

Dimana dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan 

menggunakan Rasio Return On Asset (ROA). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan pada BPJS 

Ketenagakerjaan dalam hal ini diukur dengan menggunakan 

pendekatan ROA? 

2. Apakah penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada BPJS 

Ketenagakerjaan dalam hal ini diukur dengan menggunakan 

pendekatan ROA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, maka tujuan dari penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan prinsip Good 

Corporate Governance secara parsial terhadap kinerja keuangan 

pada BPJS Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru dalam hal ini diukur 

dengan pendekatan ROA. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan prinsip Good 

Corporate Governance secara simultan terhadap kinerja keuangan 

pada BPJS Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru dalam hal ini diukur 

dengan pendekatan ROA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai 

pengaruh penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi Akadimisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris mengenai 

praktik corporate governance yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan perusahaan dan dapat dijadikan referensi dalam 

mengadakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. 

3. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanga dan 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian , manfaat penulisan 

dan sistematika penulisan skripsi. 

           BAB II   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang terdiri dari 

teori Good Corporate Governance, prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance, pilar pendukung Good Corporate 

Governance, faktor penerapan prinsip Good Corporate 

Governance, tujuan penerapan, manfaat penerapan, kinerja 

keuangan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

pengembangan hipotesis. 

          BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dikemukakan secara singkat populasi dan 

sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 

definisi operasional variabel serta metode analisis data. 

           BAB IV   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian yaitu BPJS 

Ketenagakerjaan diKota Pekanbaru. 
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           BAB V   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang objek penelitian, analisis data, 

interprestasi hasil dan argumen terhadap hasil penelitian.  

           BAB VI  PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian dan memberikan saran-saran yang sesuai 

dengan hasil penelitian penulis. 


